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JAMU TRADISIONAL MENINGKATKAN
PRODUKSI TERNAK DOMBA

Eko Marhaeniyanto
Universitas Tribhuwana Tunggadewi

ABSTRACT

Herbal medicine has been traditionally administered to ruminants thoughout East
Java. Tt is gencrally believed that administration of such a medicine would improve feed
intake and general condition of animal health. Nevertheless, there which the herbal
medicine influence apetite-and health. This premilinary study simed at evaluating the effect
of herbal medicine (produced by P.T. Air Mancur) administration towards diurnal variation
of rumen protozoa and an-aerobic sporangia population, and its subsequence influence on
feed digestibility.

Six rams wighing on average 9,82 kg BW*” (approximately 1¢ moath old) were
penned. individually in the wooden-slatted cage. Each animal was equipped with a rumen
cannula. In the fist pedod all animals were fed with a diet consisted of Cyrnodon plectostachyns,
Brachiaria decumbens and Panicum maximum c.v. Petrie hay (DM to 2,5 % BW), plus commercial
concentrate (30 g/kg ‘BW °7). Following the cessation of period I, the animals were
administered 2,82 g/kg BW’\""’s from the recommended dose of herbal medicine per day for
20 concecutive days where all parameters measured in period T were repeated.

The results showed that herbal medicine tended to reduce rumen protozoa and
concomitantly increased the number of funga! sporangia invaded on the leaf blade Cynodon
plectostachyns. “Uhis increase is believed to be responsible for 6 % increment in feed

digestibility.

Key words : Ruminans, Herbal medicine, protozoa, funggal, sporangia, feed digestibility).

PENDAHULUAN sehingga kandungan senyawa kimiannya

juga sangat komplek. Komposisi kimia

Berbagai upaya meningkatkan produksi
ternak  telah  dilakukan  petani, salah
satunya adalah dengan membuat ramuan
jamu  tradisional. Menurut informasi
peternak, dengan  pemberian  jamu
tradisional napsu makan ternak bisa
meningkat.  Mckanisme  meningkatnya
napsu makan dipengaruhi banyak faktor,
yaitu faktor fisik, faktor kimia maupun
faktor hormonal.

Informasi  ilmiah . yang  bisa
menjelaskan mckanisme meningkataya
napsu makan akibat pemberan  jamu
tradisional pada ternak ruminansia sampai
saat tni belum ada.

Ramuan jamu tradisional biasanya
tersusun lebith dart satu tanaman,
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jamu menurut Departemen Kesehatan RI
(1985) terdapat saponin, alkaloid berupa
andrografolid serta minyak atsir. Menurut
Camacho, e/ al, (1993) dan Diaz. e al,
(1993) dengan suplementasi Enfervlibium
aclocarpum  dimana terdapat senyawa
saponins, populasi protozoa dalam rumen
bisa tertekan jumlahnya, sehingga jumlah
sporangium jamur meningkat, kecernaan
meningkat, dan  konsumsi = pakan
meningkat.

Tujuan penelitian untuk mem-pelajari
jamu tradisional pengaruhnya terhadap
konsumsi dan kccernaan pakan, variasi
populasi protozoa dan sporangium jamur
an-aerobik rumen pada termak domba
jantan berfistula rumen,
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BAHAN DAN METODA

Materi yang digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah domba jantan
berfistula rumen  berumur 10 bulan
sebanyak 6 ckor. Rataan bobot badan
metabolis (sclanjutnya disingkat BB*")
adalah 9,82 £ 1,75 kg. ;

Metoda penelitian yang digunakan
adalah metoda percobaan yang terdin dari
dua pedode. Periode T, : Semua temak
diberi pakan basal terdid dad Cynodon
plectostachyws, Braciaria  decumberns ,  dan
Panicum maximum v Peii umuc potong 2
bulan dengan perbandingan 1 : 1 : 1
(selagjutnya disingkat hay) diberkan ad-
kbitum (BK £ 25 % dar BB) dan
konsentrat diberikan sebanyak 30 g/Kg
BB" Setelah selesai periode pertama,
pada pedode T, : semua termnak diberi
pakan basal hay dan konsentrat serta
dibed jamu 2,82 g/Kg BB*”® , har. Jamu
temnak yang digunakan adalah produksi
PT. Air Mancur dengan bahan ramuan :
Languas galanga (L) Mer. 25 %, Santali album
10 %, Carica papaya Linn. 20 %,
Andrographis panicullata Ness. 10 %, Sulphur
awdum 10 %, lain-lain 25 %. Masing-
masing periode dilaksanakan selama 20
hasi.

Parameter yang diamati adalah
konsumsi dan kecernaan BK, BO, PK,
populasi protozoa rumen menurut metode
Ogimoto dan Imai (1982), Sporangium
jamur an-aerobik menurut Soctanto
(1985). Hasil pengamatan antara T, dan T,
diuji t secara berpasangan (Yitnosumarto,
1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata konsumsi dan kecernaan BK,
BO dan PK (g/ BB"® ) , populasi

protozoa, sporangium jamur an-acrobik
rumen dad 6 ekor domba jantan berfistula
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rumen saat T, dan T, disajikan pada Tabel
1, Tabel 2 dan Tabel 3. ,

Tabel 1. Rerata konsumsi dan kecernaan
BK, BO, PK pada domba jantan
berfistula rumen saat 'l dan T,

Konsumst Tolsd] Ly Perubahan
| ~ g/kg BB"" (Vo)

- BK 69,40 | 73,91 + 6,10 |
BO 62,36 | 66,46 + 6,17
PK 1048 | 11,25 | + 6,384

Keterangan : Terdapat perubahan +
sangat nyata (P < 0,01)

Kecernaan To | Ti | Perubahan
g/ 100 ¢ )
BK 60,07 | 63,53 + 5,44
BO 58,89 | 64,34 | + 8,47
PK 73,56 | 81,25 | + 9,46
Keterangan : Terdapat perubahan  +
sangat nyata (P < 0,01)

Dari  Tabel 1. Terlihat rerata
konsumsi dan kecernaan BK, BO dan PK
antara T, dan T, lebih tinggi pada T,
Adanya penckanan terhadap populas
protozoa, maka populasi jamur rumen
meningkat. Menurut Soctanto (1985) ada
indikasi dengan meningkatnya populasi
jamur rumen, menyebabkan degradasi
pakan meningkat. Menurut Camacho & a/
(1993) jamur rumen akan menghasilkan
ensim fibriolitik, sehingga mysclium bisa
masuk dan melunakkan jaringan pakan
berserat. Dengan semakin lunaknya
jadingan pakan berserat ini maka akan
memacu  aktvitas  bakted  rumen
melakukan proses fermentasi (Baucop,
1989; Church, 1976), schingga kecernaan
pakan berserat akan semakin meningkat
dan | konsekuensinya  pakan  cepat
meninggalkan saluran pencemaan,
schingga konsumsi pakan meningkat.

Protozoa yang diamat  dalam
penelitian ini adalah ciliata dengan jumlah
berkisar 10° . per ml isi rumen. Akibat
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pemberian pakan basal hay dan konsentrat
susu PAP, jenis protozoa yang ditemukan
adalah  dari  spesies  Entodinium  sp.,
Eudiplodininum sp., Isotricha sp., dan Dasytricha
. (Ogimoto and Tmai, 1981).

Tabel 2. Rerata populasi protozoa rumen
saat Ty dan T,
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masing 22,70 %; 4,97 % dan 5,00 %.
Diduga pada saat 0, 3, 6, 9 jam sebagian
protozoa tidak berada pada zona cairan
tctapt menempel pada dinding rumen,
schingga jamu tidak member  efek
terhadap sebagian protozoa ini. Akibatnya
pada jam ke 12 sebagian protozoa ini
kembali ke zona cairan dan sejumlah besar
bakteri dimangsa protoza (Coleman,

Waktu To | T Perubahan 1979).
Pengamatan Populasi (Vo)
Jam ke protozoa /ml Tabel 3. Rerata jumlah sporangium jamur
(10°) rumen an-aerobik saat T dan T,
0 3,14 | 220 - 29,93
3 1,87 1,36 - 2727 Lama To. | T} Perubahan
6 2,58 | 1,65 - 36,05 inkubasi Jumlah (%)
9 189 | 1,72 | -08,99 dalim sporangium
12 1,60 | 2,07 | +22,70 rumen (am) | jamur rumen
15 20| 221 + 04,97 4 3,77 | 38,33 | +90,16
18 228 | 2,40 | +050 8 1,00 | 38,33 | +91,74
21 249 | 242 | +0281 12 7,00 | 12,11 | + 95,99
Keterangan : ‘T'erdapat perubahan + / - 24 382 | 174,66 | + 9514
sangat nyata (P < 0,01) 2
48 23,6 | 787,33 | + 6,18
Pada Tabel 2. terlihat bahwa populasi 6
protozoa/ml cairan rumen pada T, pada 72 0,89 | 2522 | -7528

waktu 0, 3, 6 dan 9 jam menunjukkan
penurunan populasi protozoa. Dengan
adanya saponins dan andrografolid daci
daun pepaya dan sambiloto menycbabkan
matinya  scjumlah  protozoa  karena
saponins  bersifat toxic bagi  protozoa
terutama Entodiniomorp sp. (Camacho ef al.
1993). ' ;

Saponin seperti dilaporkan Camacho
et al, (1993) yang terdapat pada
Linterolibinm  dclocarpum  telah  terbukti
mampu menckan populasi protozoa, maka

apabila dalam ramuan jamu terdapat -

bahan Enterolibinm cclocarpum  atau bahan
lain  yang kandungan saponinnya tinggi
diduga akan lebih efekdf didalam
menckan populasi protozoa.

Pada jam ke 12, 15 dan 18 setelah
pemberian pakan persentase populasi
protozoa pada T, mengalami peningkatan.
Besarnya persentase peningkatan masing-
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Keterangan : Terdapat perubahan + / -
sangat nyata (P < 0,01)

Dari Tabel 3 . terlihat bahwa jumlah
sporangium jamur an-aerobik pada saat T,
terdapat  dalam jumlah yang lebih tinggi
dibandingkan pada saat T, Meningkatnya
jumlah sporangium jamur an-gerobik dapat
dijclaskan  schubungan dengan adanya
jumlah penurunan jumlah protozoa dalam
cairan rumen. Pada saat protozoa berada
di zona cair, maka akan bersifat predator
kepada zoospora, seperti dilaporkan
Orpin (1975) bahwa protozoa Enlodinium
§. memangsa zoospora jamur an-crobik
Spiromonas communis, Piromonas comrasnis
dan Neocallimastix _frontalis. Namun apabila
protozoa terdapat dalam jumlah kecil
didalam rumen domba, maka populasi
jamur dapat meningkat hingga 12 kali
(soetanto, 1985). Disamping itu, dengan
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adanya serbuk belerang dalam ramuan
jamu, akan memacu berkembangnya
bakteri yang mengandung asam amino
methionine dan jamur rumen. Dilaporkan
Soetanto (1985) bahwa bila dalam pakan
kekurangan sulfur, maka perkembangan
jamur rumen terhambat. Namun jika
dalam pakan ditambahkan belerang,
jumlah spora jamur terlihat lebih

meningkat. ;
Menurut Osrpin (1975) jamur rumen
an-aerobik untuk pertumbuhan

minimalnya memerlukan Sulfur sebagai
sumber bakalan Swphide atau L-ysteine;
nitrogen sebagai sumber bakalan asam
amino, dan dengan tersediannya protein
pakan yang cukup, maka kadar NH, cairan
rumen 5-10 mg/100 ml cairan rumen
merupakan penyebab normalnya
pertumbuhan jamur ar-gerwbik (Hungate,
1966; Satter dan Roffler, 1981). Kondisi
ini akan sangat membantu kerja bakteri
selulolitk dalam mencerna pakan berserat
kasar tinggi seperti yang dilaporkan
Soetanto & al, (1986) bahwa terdapat
hubungan sinergisme antara bakteri dan
jamur dan jumlah pakan yang dicema
meningkat dari 53 menjadi 82 persen
dibandingkan apabila biakan tersebut
hanya terdapat jamur  Neowlimastix
Jrontalis). Mengenai jumlah sporangium
jamur sepanjang yang diketahui belum ada
laporan tentang populasi jamur didalam
rumen. Namun dengan pendekatan seperti
yang dilaporkaa Soetanto (1985) jumlah
sporangium jamur yang peneliti hitung per
luas potongan daun dimana dengan
pemberian jamu  tradisional mampu
meningkatakan jumlah sporangium jamur
an-aerobik  disetiap luasan daun yang
dinkubasikan dalam rumen. Hasil tersebut
diharapkan memberikan gambaran yang
berkaitan dengan produktivitas ternak
didaerah tropis yang sebagian besar pakan
basalnya berupa limbah pertanian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

. Pemberian jamu tradisional untuk
ternak sebanyak 2,82 g/kg BB pada
domba jantan berfistula rumen :

1. Dapat meningkatkan konsumsi BK,
BO dan PK masing-masing 6,1 %;
6,17 % dan 6,84 %.

2.. Dapat meningkatkan kecernaan bahan
kering 5,44 % , meningkatkan
kecernaan bahan organik 8,47 % dan
meningkatkan kecernaan protein kasar
9,4 %.

3. Dapat menckan populasi protozoa
9-36 persen dan  dapat meningkatkan

. jumlah sporangium jamur an agerobik
sampai 96 %.

Saran.

Mengingat pemberian jamu
tradisional pada domba pengaruhnya
terhadap penckanan populasi protozoa
bersifat sementara, disarankan  perlu
adanya  perbatkan  formula  yaitu
menyertakan  bahan yang kandungan
saponinnya tinggi misalaya LEnterolibinm
dclocarpun, schingga lebih cfektif didalam
menckan populasi protozoa.
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